
KUPANG (IM) - 
Nasib tragis menimpa 
Yoktan Bani (67), warga 
Desa Nekmese, Keca-
matan Amarasi Selatan, 
Kabupaten Kupang, 
Nusa Tenggara Timur 
(NTT).

Pria lanjut usia terse-
but tewas bersimbah da-
rah setelah digorok anak 
kandungnya sendiri, Yorit 
Edwin Bani (35), Senin 
(26/2).

Kapolsek Amarasi, 
Ipda Thomas Radiena 
mengatakan,  sete lah 
mem bacik ayahnya, Yorit 
berusaha membunuh 
diri dengan menyayat 
tagannya sendiri. Pelaku 
sempat dilarikan ke pus-
kesmas untuk mendapat 
pertolongan, Namun, 
da lam per ja lanan ia 
tewas.

“Pelaku meninggal 
saat dalam perjalanan 
menuju Puskesmas Oeka-
biti,” ungkap Kapolsek 
Ipda Radiena, Selasa 
(27/2).

 Informasi dari pihak 
keluarga, Yorit meng-
alami gangguan mental. 
Bahkan sudah beberapa 
kali  mencoba membunuh 
diri dengan minum racun.

Dua hari sebelumnya, 
Sabtu (24/2), Yorit sem-
pat melakukan percobaan 
bunuh diri di hutan di 
Amarasi Timur, namun 
tak jadi. Lalu, pada tengah 
malamnya, pelaku ke luar 
rumah lagi dan tanpa 
busana. Ia berjalan kaki 
pergi menginap di rumah 
saudaranya di Oekaka, 
Desa Rabeka, Amarasi 
Timur.

Pada Minggu (25/2) 
petang, Yorit diantar pu-

lang ke rumah ayah kan-
dungnya di Desa Nek-
mese.

“Pelaku sudah be-
berapa kali ingin bunuh 
diri dengan minum ra-
cun bahkan gantung diri, 
namun gagal sehingga 
(kemudian) dibawa oleh 
keluarganya dari Ama-
rasi Timur untuk dirawat 
di Desa Nekmese,” tu-
turnya.

Pada Senin (26/2) 
siang, Yorit dan Isitrinya 
bernama Musni berserta 
ayahnya, duduk-duduk di 
teras dapur. Sekitar pukul 
12.20 WITA, istri pelaku 
masuk rumah hendak 
menidurkan anaknya.

Namun, selang 5 me-
nit kemudian, ia kaget 
mendengar suara teriakan 
dari teras dapur. Dirinya 
pun ke luar dan kaget 
mendapati korban sudah 
bersimbah darah dengan 
leher nyaris putus.

Ketika diperiksa, ko-
rban sudah meninggal 
dunia. Tidak jauh dari 
tempat tergelataknya 
kor ban, pelaku tampak 
ter duduk dengan posisi 
tangan kiri terluka bekas 
sayatan benda tajam. 

Melihat kondisi pe-
laku terluka, istrinya ber-
sa ma beberapa warga se-
kitar sempat mengantar-
nya ke Puskesmas Oek-
abiti. Namun, ia mengem-
buskan napas terakhirnya 
dalam perjalanan.

Polisi saat ini semen-
tara mendalami dugaan 
terkait motif  pelaku 
menghabisi nyawa ayah 
kandungnya sendiri wa-
laupun keduanya sudah 
sama-sama meninggal 
dunia. ● lus

Setelah Gorok Leher Ayahnya,  
Seorang Pria di Kupang Bunuh Diri
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PAKET SEMBAKO PAKET SEMBAKO 

UNTUK KAUM UNTUK KAUM 
DISABILITASDISABILITAS

Kapolsek Metro Ta-Kapolsek Metro Ta-
mansari Kompol Adhi mansari Kompol Adhi 
Wananda menyerah-Wananda menyerah-
kan bantuan paket kan bantuan paket 
s e m b a k o  k e p a d a  s e m b a k o  k e p a d a  
warga disabilitas di warga disabilitas di 
Vihara Darma Bakti, Vihara Darma Bakti, 
Tamansari,  Jakarta Tamansari,  Jakarta 
Barat, Selasa (27/2). Barat, Selasa (27/2). 
Pada baksos  bertema Pada baksos  bertema 
Tebar Ke baikan Berba-Tebar Ke baikan Berba-
gi Kepada Sesama itu, gi Kepada Sesama itu, 
disalurkan 300 paket disalurkan 300 paket 
sembako untuk kaum sembako untuk kaum 
disabilitas.disabilitas.

BANGKALAN (IM) - 
Polres Bangkalan melakukan 
rekontruksi adegan carok 
yang menewaskan 4 orang 
di Desa Bumi Anyar, Ke-
camatan Tanjung Bumi, 
Kabupaten Bangkalan, Jawa 
Timur, Senin (26/2).

Tersangka Hasan Busri 
(40) dan adiknya Wardi (35) 
memperagakan 38 adegan 
carok yang menggeger-
kan masyarkat itu di jalur 
kembar Ring Road Barat, 
Bangkalan. Tempat ini di-
pilih untuk melakukan re-
kontruksi untuk menghin-
dari kejadian yang tak di-
inginkan.

Korban dan saksi meng-
gunakan peran pengganti. 
Rekonstruksi berlangsung 
sekitar 4 jam, dihadiri jaksa 
penuntut umum (JPU) dan 
kuasa hukum tersangka.

Kapolres Bangkalan 
AKBP Febri Isman Jaya L 
mengatakan, rekonstruksi 
kasus tersebut digelar atas 
per mintaan JPU untuk me-
lihat secara jelas unsur pi-
dananya.

“Apakah ada pelaku 
lain, barang bukti lain, 
terma suk apakah ada saksi 
lain, se benarnya untuk 
lebih mem buat kembali 
terang, memperjelas hing-
ga bende rang peristiwa itu, 
sehingga sewaktu rekon-
truksi ada 38 adegan yang 
diperagakan,” kata Febri, 

Selasa (27/2).
Pihak kepolisian memi-

lih lokasi lain untuk rekon-
struksi tersebut dengan tu-
juan menjaga situasi agar 
tetap kondusif.

“Kami memang memilih 
lokasi yang berbeda, dengan 
alasan keamanan dan juga 
untuk menjaga kondusifi tas 
di tempat kejadian perkara,” 
katanya

Tak ayal, rekontruksi 
pada Senin (26/2) siang ke-
marin pun menjadi tontonan 
warga yang melintas di jalan 
Kini balu, atau yang lebih 
akrab dikenal sebagai jalan 
kembar ring road barat kota 
Bangkalan.

“Memang ada warga 
yang melintas jalan terse-
but lalu menepikan kenda-
raan mereka sejenak dan 
menonton untuk melihat 
dengan dekat bagaimana 
kejadian berdarah tersebut 
terjadi,”pungkasnya.

Sebagaimana diketahui 
bahwa carok massa meli-
batkan Hasan dan Wardi 
melawan lima orang pre-
man kampung terjadi di 
Bumi Anyar, Tanjung Bumi, 
Bangkalan, pada 12 Januari 
2024. Peristiwa tersebut 
menewaskan empat orang 
yakni Matterdam, Mattanjar, 
dan Najehri, semuanya war-
ga Desa Larangan Timur. 
Satu lagi Hafi d, warga Bumi 
Anyar. ● lus

Hasan dan Wardi Peragakan 38 Adegan
Carok Tewaskan 4 Orang di Bangkalan

LAMANDAU (IM) - 
Perjuangan Kanitbinpolmas 
Satbinmas Polres Lamandau, 
Aiptu Fransisca Dhama-
yanti, dalam menanamkan 
adab kepada anak-anak di 
Kabupaten Lamandau, Ka-
limantan Te ngah, tidah perlu 
diragukan.

Polisi wanita yang per-
nah bertugas Sat Lantas dan 
Unit PPA ini menyampaikan 
sosiali sasi bullying dan ke-
nakalan anak di SDN Desa 
Purwareja.

Kegiatan tersebut di-
hadiri Kepala Sekolah SDN 
Purwareja, Para Guru SDN 
Purwareja, dan Kaurmintu 
Satbinmas Polres Lamandau.

Dalam arahannya, Aiptu 
Fransisca menjelaskan betapa 
pentingnya pembentukan 
karakter pada anak sejak usia 
dini. Sehingga anak-anak 
mengetahui bagaimana dalam 
berprilaku dengan sesama te-
man, dengan guru dan orang 
tua.

“Kemudian melatih ke-
bersamaan sesama teman se-
hingga terhindar dari perkela-
hian dan bullying dilingkung-
an sekolah,” kata Aiptu Fran-
sisca kepada wartawa, Selasa 
(27/2).

Kemudian melatih men-
d e n g a r -
kan a tau 
berkonsen-
trasi  ter-
hadap apa 
y ang  d i -
sampaikan 
guru mau-
pun teman. 
Memberi-
kan penge-
tahuan ten-
tang laran-
gan na ik 
s e p e d a 
lis trik atau 
s e p e d a 
mo tor bagi 
anak-anak 
d i  j a l a n 
raya.

Kegiat an ini diharapkan 
bisa membuat anak-anak 
selalu menjaga sopan santun 
kepada guru dan orang tua.

Menurut Aiptu Fransisca, 
Satbinmas Polres Lamandau 
mencoba membuat Memoran-
dum of  Understanding (MoU) 

nota kesepakatan dengan 24 
sekolah di Kabupaten La-
mandau. Nantinya, Satbinmas 
akan menggelar bimbingan 
penyuluhan atau sosialisasi 
dan pembinaan upacara.

“Kami juga memiliki pro-
gram perpustakaan keli ling di 

Taman Kanak-Kanak (TK). 
Saya membacakan buku ceri-
ta dan memberikan penge-
tahuan terutama bagaimana 
anak menjaga tubuh untuk 
mengurangi kejahatan ter-
hadap anak sebagai korban,” 
ujarnya. ● lus

Perjuangan Aiptu Fransisca Memutus Bullying Anak Sekolah di Lamandau
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MABES POLRI GELAR ISRA MIKRAJ
Irwasum Polri Komjen. Pol. Ahmad Dofi ri dan jajaran berfoto bersama Buya H. 
Arrazy Hasyim pada acara Peringatan Isra’ Mikraj Nabi Besar Muhammad SAW 
1445 H yang diselenggarakan Mabes Polri, di Gedung Mabes Polri, Jakarta, Selasa 
(27/2). Dalam kesempatan itu personel Bhayangkara diingatkan pentingnya ke-
takwaan dalam bertugas.

Kapolri Berharap Personel Polri Mengabdi
kepada Institusi dan Negeri Sebaik Mungkin
Kapolri berharap seluruh jajaran Polri 
menyadari, pengabdian selama ini bu-
kan semata-mata tugas duniawi. Tapi 
ada aspek ukhrawi dan teologis.

JAKARTA (IM) - Per-
ingat an Isra Mikraj Nabi Be-
sar Muhammad SAW 1445 H 
diselenggarakan Mabes Polri. 
Acara ini dihadiri Irwasum 
Polri Komjen Ahmad Dofi ri 
dan pejabat utama, serta ang-
gota Polri.

Komjen Dofi ri yang me-
wakili sekaligus memba cakan 
sambutan Kapolri Jenderal 
Listyo Sigit Prabowo, me-
nga  takan, Isra Mikraj ini 
pun diselenggarakan dengan 
tema Hikmah Isra Mikraj 
Me nanamkan Moral Dalam 

Mewujudkan Polri Presisi Siap 
Mengawal Pemilu Damai.

Dalam sambutannya, Ka-
polri menyampaikan bahwa 
peringatan Isra Mikraj ini 
sebagai salah satu pembinaan 
bagi para anggota. Perjalanan 
kehidupan Nabi Muham-
mad SAW menuai berbagai 
pelajaran penting yang dapat 
dijadikan contoh.

“Perjalanan ilahiyah Nabi 
Besar Muhammad SAW, 
peristiwa yang hanya berlaku 
satu kali dalam sejarah umat 
manusia, lambang kebesa-

ran dan kehormatan, serta 
merupakan mukjizat bagi 
Rasulullah SAW,” kata Listyo 
Sigit, Selasa (27/2/2024).

Kisah Nabi Muham-
mad SAW yang diperingati, 
menurut Dofi ri, harus disi-
kapi untuk meningkatkan 
iman dan ketakwaan. Dengan 
keimanan, maka personel 
Korps Bhayangkara diharap-
kan dapat mengabdi kepada 
institusi dan negeri sebaik 
mungkin.

“Sekaligus menjadi ben-
teng di era global, di mana 
nilai moral semakin pudar 
dalam kehidupan sosial poli-
tik, kehidupan berbangsa dan 
bernegara,” ujarnya.

Diharapkan, Isra Mikraj 
ini dapat lebih memantapkan 
iman, sehingga berimplikasi 
kepada kehidupan sehari-

hari dalam bekerja. Selain itu 
diharapkan, jajaran perso-
nel sadar bahwa pengabdian 
yang dilakukan selama ini 
bukan semata-mata tugas 
duniawi, melainkan adanya 
aspek ukhrawi dan teologis 
yang didasari batin.

Terlebih, dalam waktu 
dekat akan tiba bulan suci 
Ramadan. Diharapkan, per-
ingatan Isra Mikraj ini juga 
menjadi penyambut baik bu-
lan suci tersebut.

“Mari kita bersama-sama 
memohon kepada Allah SWT, 
Tuhan Yang Maha Esa, agar 
kita senantiasa diberikan kese-
hatan, ketakwaan, dan ketaba-
han, serta kekompakan dalam 
menghadapi tugas, khususnya 
dalam pengamanan pesat 
demokrasi 2024, sehingga 
berjalan aman dan kondusif,” 

ucapnya.
Sementara itu,  Buya Ar-

razy menceritakan perjalanan 
Nabi Muhammad SAW dan 
para sahabatnya. Dari cerita 
nabi tersebut diharapkan ada 
hikmah yang bisa memperte-
bal iman jajaran Polri.

“Menjaga negeri ini ba-
gian dari rasa syukur terhadap 
pemberian Allah. Bapak ibu 
ini punya tugas yang kami 
semua ngga bisa lakuin, berat 
tugasnya. Menjaga kedamaian 
di bumi Allah, Bumi Indone-
sia,” ungkap Buya.

Ia mengingatkan, men-
jaga kedamaian di negeri 
ini menjadi salah satu tu-
gas mulia. Sebab, apabila 
negara tidak kondusif, maka 
umat beragama tidak dapat 
melakukan ibadah dengan 
tenang. ● lus

PERINGATAN ISRA MIKRAJ DI MABES POLRI


